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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut, bahwa : 
Pemilihan model latihan yang tepat menjadi sesuatu hal yang sangat penting 
dimana dalam penelitian ini model latihan brain jogging intensitas tinggi lebih 
baik dibandingkan dengan intensitas rendah terhadap peningkatan konsentrasi. 
Namun demikian, model latihan brain jogging berinteraksi dengan potensi 
intelegensi (IQ) yang melekat pada subjek yang memberikan perbedaan pengaruh 
terhadap peningkatan konsentrasi, dimana brain jogging intensitas tinggi lebih 
baik dengan intensitas rendah pada potensi intelegensi (IQ) tingkat tinggi, terjadi 
sebaliknya brain jogging intensitas rendah lebih baik dibandingkan dengan yang 
tinggi terhadap peningkatan konsentrasi atlet pada potensi intelegensi (IQ) rendah.  
 
B. Implikasi 
Dari kesimpulan di atas, maka implikasi dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Pemerintah 
Bagi KEMENDIKBUD, selaku pihak yang berwenang untuk kemajuan 
Pendidikan Indonesia, dalam era modern ini harus lebih mengevaluasi kemajuan 
teknologi dan perkembangan keilmuan yang terus terjadi dilingkungan sekitar. 
Kemanfaatan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan tersebut, agar dapat 
dijadikan sumbangan ilmu pengetahuan yang diterima secara luas. Terutama 
untuk latihan brain jogging ini yang mulai menjamur di duni olahraga agar dapat 
pula diterapkan di jenjang sekolah khususnya dalam pelajaran olahraga.  
Bagi KEMENPORA, selaku pihak yang berwenang untuk memajukan 
kepemudaan dan keolahragaan di Indonesia yang memiliki visi mewujudkan 
kepemudaan dan keolahragaan yang berdaya saing dengan misi meningkatkan 
daya saing kepemudaan dan keolahragaan, (dalam situs resmi kemenpora 2017). 
Untuk meningkatkan daya saing sendiri memiliki tantangan yang besar agar 
tantangan tersebut dapat bersama-sama diwujudkan maka perkembangan ilmu 
pengetahuan yang harus terus dikaji. Oleh karena itu sumbangan perkembangan 
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ilmu pengetahuan khususnya di bidang keolahragaan agar dapat 
diimplementasikan terutama mengenai topik tentang Brain Jogging.      
Bagi KONI, selaku pihak lembaga otoritas keolahragaan di Indonesia yang 
berwenang untuk dapat memajukan prestasi Indonesia. Dalam persaingan 
olahraga prestasi antar negara begitu ketat dewasa ini, maka sport intelegent 
menjadi faktor sangat penting dalam menyusun strategi pemenangan dalam 
berbagai single ajang maupun multi ajang kompetisi olahraga prestasi baik pada 
tingkat regional dan international. Selanjutnya seperti yang diketahui dalam 
penelitian ini agar dapat melatih otak dengan melibatkan otak untuk berlatih, 
sehingga kapasitas kemampuan otak dapat dimaksimalkan. Oleh hal tersebut 
model latihan brain jogging ini merupakan salah satu yang dapat diadopsi untuk 
meningkatkan performance bagi atlet.   
 
C. Rekomendasi 
1. Bagi Guru Pendidikan Jasmani  
Saran penulis kepada pihak lembaga agar dapat dijadikan referensi bahan 
ajar untuk para siswa-siswi di sekolah terutama dalam bidang pengajaran olahraga 
karena tenaga pendidik memiliki kewajiban untuk memberikan kontribusi besar 
bagi perkembangan peserta didik agar menjadi generasi muda yang cerdas dan 
berkarakter baik. Untuk menjalankan tugas mulia tersebut adalah dengan cara 
meningkatkan kualitas mutu pembelajaran, maka salah satu caranya dengan 
meningkatkan wawasan pengetahuan yang dimiliki oleh guru, sehingga dampak 
nilai pembelajaran mempunyai karakter yang terbentuk bagi siswa-siswi agar 
berguna untuk bangsa dan negara.  
2. Bagi Pembina Ekstrakulikuler  
Saran penulis bagi Pembina ekstrakulikuler di sekolah, agar berinovasi 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, dengan memberikan latihan yang 
berbeda namun berdampak luar biasa bagi peserta didiknya. Sehingga anak didik 
bukan hanya berlatih namun memiliki kecerdasan karakter yang ditanam oleh 
Pembina ekstrakulikuler sehingga wadah tempat bagi peserta didik yang memiliki 
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3. Bagi Pelatih Bolabasket 
Saran penulis bagi para pelatih bolabasket latihan brain jogging ini harus 
diimplementasikan dengan mempertimbangkan kebutuhan atlet dan cabang 
olahraga bolabasket, keutamaan latihan selain membantu atlet meraih prestasi 
puncaknya, pelatih harus mampu melatih kapasitas kemampuan otaknya, agar 
atlet dapat berkonsentrasi dengan baik selain itu dengan potensi otaknya yang 
cerdas dengan dibina selama berlatih agar pelatih menanamkan karakter yang baik 
sehingga bukan hanya atlet tersebut berprestasi namun dengan tingkah lakunya, 
pemikirannya yang cerdas akan berguna untuk banyak pihak.   
4. Bagi Atlet 
Saran penulis kepada atlet harus terus semangat berlatih jadikan latihan 
sebagai dari kebutuhan bukan keharusan. Sehingga latihan yang menjadi 
kebutuhan terus selalu dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab. Kemudian 
bagi atlet yang memiliki intelegensi tinggi agar tetap menjaga dan 
mengembangkannya. Sehingga hasil performance di kehidupan menjadi lebih 
baik. Sedangkan kepada atlet yang memiliki intelegensi rendah, tetap bersemangat 
dan jangan putus untuk meningkatkan terus performance dalam kehidupan.       
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Saran penulis kepada penulis selanjutnya berkaitan dengan penelitian brain 
jogging penulis menganjurkan diadakan penelitian lebih lanjut dengan kajian yang 
mendalam dan peluang untuk mengkaji lebih mendalam masih perlu dilakukan 
karena di Indonesia dengan object penelitian ini masih tergolong sedikit, masih 
banyak yang harus terpecahkan dengan dilakukannya pembuktiaan secara ilmiah. 
Sedangkan kemanfaatan dan tujuan latihan brain jogging ini menurut para ahli 
akan berdampak pada kemampuan concentration, Stress Resistant, Coordination, 
Intelegent, Multitasking, and Fitness. Hal tersebutlah yang menjadi tantangan 
sekaligus peluang bagi penulis selanjutnya.    
 
 
 
 
